
Rabu, 14 April 2021

Penjelasan:
Beredar unggahan di media sosial Facebook yang 
berisi data terkait kematian akibat vaksin Covid-19 
yang diklaim bersumber dari Badan Kesehatan 
Dunia (WHO). Pengunggah menuliskan, 377 
orang dari setiap 100.000 orang meninggal 
karena vaksin Covid-19. Dalam postingan itu 
tertulis, menurut studi WHO yang bocor, jika 
mereka menghentikan vaksinasi, minimal 377 
orang dari setiap 100 ribu orang yang seharusnya 
disuntik akan hidup.

Dilansir dari Kumparan.com yang mengutip dari 
Reuters, pada akhir Maret 2021, WHO melaporkan 
vaksin Covid-19 aman dan efektif. Laporan itu 
dibuat menyusul adanya kasus pembekuan darah 
yang dikaitkan dengan pemberian vaksin 
AstraZeneca. Reuters juga menegaskan, pihaknya 
tidak menemukan data-data terkait kematian 
yang diklaim oleh pengguna Facebook tersebut. 
Pihak WHO juga telah memberikan pernyataan 
bahwa data tersebut tidak pernah ada. Lembaga 
tersebut menambahkan, "vaksin, seperti semua 
obat, dapat memiliki efek samping. Pemberian 
vaksin didasarkan pada analisis risiko versus 
manfaat".

Hoaks

Link Counter:

- https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-data-who-sebut-377-dari-setiap-100-00
0-orang-meninggal-karena-vaksin-1vXk8eDSUR2/full

- https://www.reuters.com/article/factcheck-covid-vaccine/fact-check-the-who-did-not-say-
377-out-of-every-100000-people-die-from-covid-19-vaccines-idUSL1N2M529V

1. [HOAKS] Data WHO Sebut 377 Orang dari 
Setiap 100.000 Orang Meninggal karena Vaksin
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Rabu, 14 April 2021

Penjelasan:
Beredar sebuah unggahan pada aplikasi Instagram, unggahan tersebut 
menampilkan foto buah pisang dengan keterangan berbahasa Inggris yang bila 
diartikan kedalam bahasa Indonesia adalah “Apakah kamu tahu? Kamu seharusnya 
tidak memakan di sore atau malam hari karena menyebabkan batuk. Menurut 
Ayurveda, waktu terbaik untuk memakan pisang berkisar di antara pukul 8-11 pagi”.

Faktanya, klaim pada unggahan yang menyebutkan bila mengkonsumsi pisang pada 
malam hari dapat menyebabkan batuk tersebut adalah tidak benar. Namun, dapat 
memicu produksi histamin yang berlebih dalam tubuh. Melansir dari laman 
Alodokter.com, beberapa efek yang timbul akibat produksi histamin yang berlebih 
adalah mengalami sesak nafas dan hidung tersumbat serta berair, yang gejalanya 
mirip dengan gejala flu. Kondisi inilah yang dinamakan sebagai intoleransi histamin.

Disinformasi

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2021/04/14/salah-memakan-pisang-pada-malam-hari-menyebabka
n-batuk/ 

- https://www.alodokter.com/pereda-alami-reaksi-histamin 
- https://www.histamineintolerance.org.uk/about/the-food-diary/the-food-list/ 

2. [DISINFORMASI] Jangan Makan Pisang pada 
Malam Hari karena Dapat Sebabkan Batuk
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